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Abstrak

Pengambilan keputusan terkait biaya operasional dan penetapan harga jual merupakan aspek penting dalam menjaga
keberlangsungan usaha serta meningkatkan daya saing perusahaan dagang. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengelolaan biaya operasional dan strategi penetapan harga jual yang diterapkan pada UD Sinar dalam menjalankan aktivitas
usahanya. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus untuk memperoleh pemahaman yang
mendalam mengenai praktik pengambilan keputusan yang dilakukan oleh pemilik usaha. Data penelitian diperoleh melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan melibatkan pemilik UD Sinar sebagai informan utama. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa struktur biaya operasional UD Sinar terdiri atas biaya tenaga kerja, biaya pengadaan barang dagangan
berupa semen, pasir, dan besi, serta biaya eksternal nonformal yang turut memengaruhi aktivitas usaha. Tantangan utama
yang dihadapi perusahaan adalah fluktuasi harga barang dari pemasok yang terjadi secara berkala sehingga berdampak pada
pengendalian biaya operasional dan tingkat profitabilitas usaha. Dalam menetapkan harga jual, UD Sinar menerapkan
kombinasi pendekatan berbasis biaya (cost-based pricing), persaingan (competition-based pricing), dan permintaan pasar
(demand-based pricing). Penetapan harga dilakukan dengan mempertimbangkan harga beli dari pemasok, harga yang
ditawarkan oleh pesaing, serta daya beli konsumen di pasar. Untuk mempertahankan profitabilitas dan meningkatkan daya
saing, UD Sinar menerapkan strategi pembelian barang dalam jumlah besar langsung dari pabrik guna memperoleh harga
yang lebih kompetitif. Selain itu, perusahaan juga memperluas sumber pendapatan melalui keterlibatan dalam berbagai proyek
pemerintah. Temuan penelitian menunjukkan bahwa proses pengambilan keputusan masih didominasi oleh pengalaman dan
pertimbangan praktis pemilik usaha. Meskipun demikian, strategi yang diterapkan terbukti mampu mendukung
keberlangsungan usaha di tengah dinamika persaingan dan ketidakpastian pasar. Penelitian ini menegaskan pentingnya
pemanfaatan informasi biaya sebagai dasar pengambilan keputusan manajerial dan penetapan harga jual yang efektif pada
usaha dagang.

Kata Kunci: Biaya Operasional, Penetapan Harga Jual, Pengambilan Keputusan Manajerial, Usaha Dagang, Strategi Bisnis.
1. Latar Belakang

Dalam lingkungan bisnis yang semakin kompetitif, pengambilan keputusan yang tepat terkait biaya produksi dan
penetapan harga menjadi faktor penting yang menentukan keberlangsungan suatu usaha dagang. Informasi biaya
yang akurat memungkinkan pelaku usaha mengetahui besarnya pengorbanan ekonomi yang dikeluarkan dalam
proses operasional sehingga harga jual yang ditetapkan dapat mencerminkan kondisi biaya yang sebenarnya.
Kesalahan dalam menghitung biaya produksi berpotensi menyebabkan harga jual yang terlalu rendah sehingga
mengurangi laba, atau terlalu tinggi sehingga menurunkan daya saing produk di pasar. Penelitian yang dilakukan
oleh Noor dan Ningtias (2023) menunjukkan bahwa perbedaan metode perhitungan harga pokok produksi
menghasilkan nilai biaya yang berbeda sehingga berdampak langsung pada keputusan penetapan harga jual dan
profitabilitas usaha. Oleh karena itu, informasi biaya produksi yang tepat menjadi dasar penting dalam proses
pengambilan keputusan manajerial pada usaha dagang.

Perkembangan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di Indonesia turut meningkatkan kebutuhan akan
sistem pengelolaan biaya yang lebih baik. Banyak pelaku usaha masih menggunakan metode perhitungan biaya
secara sederhana sehingga tidak seluruh komponen biaya diperhitungkan dalam harga pokok produk. Kondisi
tersebut dapat menyebabkan informasi biaya yang dihasilkan kurang akurat dan berpotensi menimbulkan
kesalahan dalam penentuan harga jual. Penelitian Effendi dan Partiwi (2024) menemukan bahwa biaya produksi
merupakan komponen utama yang harus dihitung secara tepat karena menjadi dasar dalam menetapkan harga jual

Analisis Pengambilan Keputusan Biaya Produksi dan Penetapan Harga pada Usaha Dagang: Studi Kasus UD
Sinar

14056



https://journal.ilmudata.co.id/index.php/RIGGS
mailto:1depitasinaga468@gmail.com
mailto:2purbaputriangellita@gmail.com
mailto:3siskalumbanbatu27@gmail.com
mailto:4yesceniasigiro03@gmail.com

Depita Sinagal, Putri Angelita Purba2, Siska Lumbanbatu3, Yescenia sigiro4, Evi Syuriani Harahap5
Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 5 Nomor 2, 2026

yang mampu memberikan keuntungan sekaligus mempertahankan daya saing usaha. Dengan demikian,
kemampuan mengidentifikasi dan mengalokasikan biaya secara tepat menjadi kebutuhan yang semakin penting
bagi usaha dagang.

Selain sebagai dasar penetapan harga jual, informasi biaya produksi juga berfungsi sebagai alat pengendalian dan
evaluasi kinerja usaha. Pelaku usaha memerlukan informasi mengenai biaya bahan baku, tenaga kerja, dan biaya
overhead untuk mengetahui efisiensi operasional yang telah dicapai. Penelitian Thenu (2021) menunjukkan bahwa
penggunaan metode perhitungan biaya yang lebih komprehensif mampu menghasilkan nilai harga pokok produksi
yang lebih akurat dibandingkan metode yang digunakan perusahaan secara konvensional. Hasil penelitian tersebut
memperlihatkan bahwa ketidaktepatan pengalokasian biaya overhead dapat menyebabkan perbedaan harga jual
yang cukup signifikan. Oleh sebab itu, analisis biaya produksi menjadi bagian penting dalam proses pengambilan
keputusan bisnis yang berorientasi pada peningkatan efisiensi dan keuntungan usaha.

Penetapan harga jual tidak hanya dipengaruhi oleh besarnya biaya produksi, tetapi juga berkaitan dengan strategi
perusahaan dalam mencapai target laba dan mempertahankan pelanggan. Harga jual yang ditetapkan harus mampu
menutupi seluruh biaya yang dikeluarkan sekaligus memberikan margin keuntungan yang memadai. Penelitian
Giovanni dan llat (2021) menjelaskan bahwa penggunaan metode perhitungan biaya yang berbeda dapat
menghasilkan harga jual yang berbeda pula, sehingga pemilihan metode yang tepat sangat memengaruhi keputusan
manajerial perusahaan. Kondisi ini menunjukkan bahwa proses penetapan harga tidak dapat dilakukan secara
intuitif, melainkan harus didasarkan pada informasi akuntansi biaya yang relevan dan dapat dipercaya.

Dalam praktiknya, masih banyak usaha dagang yang menghadapi kendala dalam menentukan harga jual karena
keterbatasan pemahaman mengenai akuntansi biaya. Beberapa usaha hanya memperhitungkan biaya-biaya yang
terlihat secara langsung dan mengabaikan biaya tidak langsung yang sebenarnya turut berkontribusi terhadap
proses operasional. Penelitian Muda, Jitmau, dan Juliyanti (2021) pada sebuah usaha dagang menunjukkan bahwa
penerapan metode full costing mampu menghasilkan informasi biaya yang lebih lengkap sehingga dapat digunakan
sebagai dasar yang lebih akurat dalam menentukan harga jual produk. Temuan tersebutmemperlihatkan bahwa
pengelolaan biaya yang baik dapat membantu pelaku usaha mengambil keputusan yang lebih rasional dan
mengurangi risiko kesalahan dalam penetapan harga.

Berdasarkan berbagai penelitian terdahulu, dapat dipahami bahwa analisis pengambilan keputusan biaya produksi
dan penetapan harga merupakan aspek yang sangat penting dalam keberhasilan suatu usaha dagang. Namun, setiap
usaha memiliki karakteristik biaya, skala usaha, dan kebijakan harga yang berbeda sehingga diperlukan kajian
yang lebih spesifik pada masing-masing perusahaan. Oleh karena itu, penelitian dengan judul “Analisis
Pengambilan Keputusan Biaya Produksi dan Penetapan Harga pada Usaha Dagang: Studi Kasus UD Sinar” penting
untuk dilakukan guna mengetahui bagaimana UD Sinar mengidentifikasi biaya produksinya, menggunakan
informasi biaya dalam proses pengambilan keputusan, serta menetapkan harga jual yang mampu mendukung
keberlanjutan usaha. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi pelaku usaha
dagang dalam meningkatkan kualitas pengelolaan biaya dan efektivitas strategi penetapan harga di tengah
persaingan bisnis yang semakin dinamis.

1. Akuntansi Biaya

Akuntansi biaya merupakan salah satu cabang akuntansi yang berfokus pada proses pencatatan, penggolongan,
pengukuran, dan pelaporan biaya yang timbul dalam kegiatan operasional perusahaan. Informasi yang dihasilkan
dari akuntansi biaya digunakan oleh manajemen sebagai dasar untuk melakukan perencanaan, pengendalian, dan
pengambilan keputusan bisnis. Dalam lingkungan usaha yang semakin kompetitif, keberadaan akuntansi biaya
menjadi sangat penting karena mampu memberikan informasi mengenai penggunaan sumber daya secara efisien
serta membantu perusahaan dalam menentukan strategi yang tepat untuk mencapai tujuan organisasi. Penerapan
sistem akuntansi biaya yang baik mampu menghasilkan informasi biaya yang lebih akurat sehingga perusahaan
dapat mengetahui biaya sesungguhnya yang dikeluarkan dalam proses produksi. Informasi tersebut sangat
dibutuhkan untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan usaha dan mendukung pengambilan keputusan yang lebih
tepat (Pranoto, 2024).

Secara manajerial, akuntansi biaya memiliki peran penting dalam menentukan harga pokok produksi yang nantinya
digunakan sebagai dasar penetapan harga jual. Melalui akuntansi biaya, seluruh komponen biaya seperti biaya
bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya overhead dapat diidentifikasi serta dialokasikan secara sistematis.
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Ketepatan dalam menghitung biaya produksi akan memengaruhi tingkat akurasi informasi yang digunakan oleh
manajemen dalam menentukan harga produk dan mengevaluasi keuntungan usaha. Banyak UMKM masih belum
menerapkan akuntansi biaya secara komprehensif karena beberapa unsur biaya, terutama biaya overhead, belum
diperhitungkan secara proporsional. Kondisi tersebut menyebabkan harga pokok produksi yang dihitung tidak
mencerminkan biaya sebenarnya sehingga dapat memengaruhi keputusan bisnis yang diambil oleh perusahaan
(Oktaria, 2025).

Selain berfungsi sebagai alat penentuan biaya dan harga jual, akuntansi biaya juga berperan sebagai instrumen
pengendalian dan evaluasi kinerja perusahaan. Informasi biaya yang dihasilkan dapat digunakan untuk menilai
efisiensi penggunaan sumber daya, mengidentifikasi pemborosan, serta merancang langkah perbaikan yang
diperlukan untuk meningkatkan profitabilitas usaha. Dalam konteks pengambilan keputusan, akuntansi biaya
membantu manajemen memilih alternatif tindakan yang memberikan manfaat ekonomi terbesar dengan biaya yang
paling efisien. Analisis biaya melalui metode akuntansi biaya, seperti full costing dan variable costing,
menghasilkan informasi yang berbeda yang dapat memengaruhi keputusan penetapan harga jual produk. Oleh
karena itu, akuntansi biaya tidak hanya berfungsi sebagai alat pencatatan biaya, tetapi juga sebagai sumber
informasi strategis yang mendukung keberhasilan dan keberlanjutan usaha dalam menghadapi persaingan pasar
(Situngkir dkk., 2023).

2. Biaya Produksi

Biaya produksi merupakan seluruh pengorbanan sumber daya ekonomi yang dikeluarkan perusahaan selama
proses menghasilkan suatu produk hingga siap dipasarkan kepada konsumen. Biaya ini menjadi komponen utama
dalam menentukan harga pokok produksi karena mencerminkan seluruh biaya yang digunakan dalam kegiatan
operasional perusahaan. Dalam praktiknya, biaya produksi tidak hanya berfungsi sebagai alat pencatatan
keuangan, tetapi juga menjadi dasar bagi manajemen dalam melakukan perencanaan laba, pengendalian biaya, dan
pengambilan keputusan strategis. Penelitian oleh Anggara (2023) menunjukkan bahwa biaya produksi memiliki
peranan yang sangat penting dalam meningkatkan daya saing usaha karena melalui perhitungan biaya yang tepat,
perusahaan dapat menghasilkan produk dengan harga yang kompetitif tanpa mengabaikan keuntungan yang ingin
dicapai. Oleh karena itu, pemahaman yang baik mengenai biaya produksi menjadi kebutuhan mendasar bagi setiap
pelaku usaha.

Secara umum, biaya produksi terdiri atas biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead
pabrik. Ketiga komponen tersebut harus diperhitungkan secara menyeluruh agar menghasilkan informasi biaya
yang akurat. Kesalahan dalam mengidentifikasi atau mengalokasikan salah satu unsur biaya dapat menyebabkan
harga pokok produksi menjadi tidak tepat dan berpotensi memengaruhi keputusan manajerial. Perbedaan
perlakuan terhadap unsur-unsur biaya produksi dalam metode full costing dan variable costing menghasilkan nilai
harga pokok produksi yang berbeda. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa seluruh komponen biaya
produksi harus dicatat dan dihitung secara sistematis agar perusahaan memperoleh informasi biaya yang lebih
akurat untuk mendukung proses pengambilan keputusan (Daur dkk., 2024).

Biaya Produksi Juga berfungsi sebagai alat pengendalian efisiensi operasional perusahaan. Informasi biaya yang
akurat memungkinkan manajemen untuk mengevaluasi penggunaan bahan baku, tenaga kerja, dan biaya overhead
sehingga dapat mengidentifikasi pemborosan yang terjadi selama proses produksi. Dalam kondisi persaingan
usaha yang semakin ketat, pengendalian biaya produksi menjadi salah satu strategi penting untuk mempertahankan
profitabilitas perusahaan. Penelitian Aisyah dan Nurjanah (2024) menunjukkan bahwa banyak usaha kecil masih
belum memperhitungkan seluruh biaya tidak langsung, seperti biaya tenaga kerja tidak langsung dan biaya
overhead pabrik, sehingga harga jual yang ditetapkan lebih rendah dibandingkan biaya yang sebenarnya
dikeluarkan. Temuan tersebut menegaskan bahwa pengelolaan biaya produksi yang tepat tidak hanya membantu
perusahaan memperoleh keuntungan yang optimal, tetapi juga mendukung keberlangsungan usaha dalam jangka
panjang.

3. Harga Pokok Produksi (HPP)

Harga Pokok Produksi (HPP) merupakan total biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk menghasilkan suatu
produk selama periode tertentu. HPP mencakup seluruh biaya produksi yang terdiri atas biaya bahan baku, biaya
tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik yang digunakan dalam proses produksi. Informasi mengenai
harga pokok produksi memiliki peran yang sangat penting karena menjadi dasar dalam menentukan harga jual
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produk, menghitung laba, serta mengevaluasi efisiensi kegiatan operasional perusahaan. Menurut penelitian
Khoirina, (2024), perhitungan harga pokok produksi yang tepat dapat membantu pelaku usaha memahami
besarnya biaya yang sesungguhnya dikeluarkan untuk setiap unit produk yang dihasilkan sehingga keputusan
bisnis yang diambil menjadi lebih akurat dan rasional. Ketepatan dalam menghitung HPP juga dapat
meminimalkan risiko kesalahan dalam menentukan harga jual yang berpotensi mengurangi daya saing maupun
keuntungan usaha.

Harga Pokok Produksi menjadi alat evaluasi dalam mengukur efisiensi penggunaan sumber daya perusahaan.
Informasi HPP dapat digunakan oleh manajemen untuk menilai apakah biaya produksi yang dikeluarkan telah
sesuai dengan target yang direncanakan serta mengidentifikasi komponen biaya yang masih dapat ditekan.
Perhitungan HPP yang akurat mampu menghasilkan harga jual yang lebih tepat dan kompetitif sehingga dapat
meningkatkan keberlanjutan usaha di tengah persaingan pasar yang semakin ketat. Oleh karena itu, harga pokok
produksi tidak hanya berfungsi sebagai alat perhitungan biaya, tetapi juga sebagai instrumen strategis yang
mendukung pengambilan keputusan manajerial, pengendalian biaya, serta peningkatan profitabilitas perusahaan
(Sulastri & Wirman, 2023).

4. Pengambilan Keputusan Manajemen

Pengambilan keputusan manajemen merupakan proses pemilihan alternatif tindakan terbaik yang dilakukan oleh
manajemen untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien. Dalam menjalankan kegiatan operasional
perusahaan, manajer sering dihadapkan pada berbagai pilihan yang berkaitan dengan perencanaan, pengendalian,
pengalokasian sumber daya, hingga penentuan strategi bisnis. Oleh karena itu, keputusan yang diambil harus
didasarkan pada informasi yang relevan, akurat, dan dapat dipercaya. Informasi akuntansi manajerial memiliki
peran yang sangat penting dalam mendukung pengambilan keputusan strategis karena mampu menyediakan data
mengenai biaya, anggaran, Kinerja, dan berbagai aspek operasional perusahaan. Informasi tersebut membantu
manajemen dalam mengevaluasi berbagai alternatif keputusan sehingga dapat memilih tindakan yang memberikan
manfaat ekonomi terbesar bagi perusahaan. Dengan demikian, kualitas keputusan manajemen sangat dipengaruhi
oleh kualitas informasi yang digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan (Putri, 2025).

Dalam perspektif akuntansi manajemen, pengambilan keputusan tidak hanya berfokus pada pemilihan alternatif
terbaik, tetapi juga mempertimbangkan biaya dan manfaat yang akan diperoleh dari setiap alternatif yang tersedia.
Salah satu informasi yang sering digunakan dalam proses tersebut adalah biaya diferensial atau differential cost,
yaitu biaya yang berbeda antara satu alternatif keputusan dengan alternatif lainnya. Penelitian Tampubolon (2024)
menunjukkan bahwa analisis biaya diferensial mampu meningkatkan efektivitas pengambilan keputusan
manajerial, terutama dalam keputusan menerima atau menolak pesanan khusus, memproduksi sendiri atau
membeli dari pihak luar, serta keputusan investasi. Hasil penelitian tersebut menegaskan bahwa penggunaan
informasi biaya yang relevan dapat membantu perusahaan menghindari keputusan yang kurang tepat akibat
penggunaan informasi biaya yang tidak sesuai dengan kebutuhan keputusan yang akan diambil. Oleh karena itu,
analisis biaya menjadi salah satu komponen penting dalam proses pengambilan keputusan manajemen.

Pengambilan Keputusan manajemen membutuhkan pemahaman terhadap perilaku biaya dan kondisi operasional
perusahaan. Informasi mengenai perubahan biaya tetap, biaya variabel, dan biaya semi variabel dapat membantu
manajer memprediksi dampak suatu keputusan terhadap kinerja perusahaan di masa mendatang. Penelitian Teguh
(2024) menjelaskan bahwa pemahaman terhadap perilaku biaya memungkinkan manajemen melakukan
perencanaan yang lebih akurat, mengendalikan penggunaan sumber daya secara efisien, serta merumuskan strategi
yang sesuai dengan kondisi perusahaan. Dalam konteks usaha dagang, informasi tersebut menjadi sangat penting
karena dapat digunakan sebagai dasar dalam menentukan harga jual, mengelola biaya operasional, dan
meningkatkan keuntungan usaha. Dengan demikian, pengambilan keputusan manajemen merupakan proses yang
kompleks yang memerlukan dukungan informasi akuntansi dan analisis biaya yang memadai agar keputusan yang
dihasilkan dapat memberikan hasil yang optimal bagi perusahaan.

5. Penetapan Harga Jual

Salah satu metode yang banyak digunakan dalam penetapan harga jual adalah cost plus pricing, yaitu metode
penentuan harga dengan menambahkan sejumlah persentase keuntungan (markup) pada total biaya yang telah
dikeluarkan perusahaan. Metode ini dianggap mampu menghasilkan harga jual yang lebih rasional karena
memperhitungkan seluruh biaya yang terkait dengan proses produksi maupun operasional usaha. Penelitian
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Irwansyah (2024) menemukan bahwa banyak pelaku usaha masih menetapkan harga jual berdasarkan perkiraan
atau kebiasaan pasar tanpa melakukan perhitungan biaya secara rinci. Akibatnya, harga yang ditetapkan sering
kali tidak mencerminkan biaya sebenarnya sehingga berpotensi mengurangi laba perusahaan. Oleh karena itu,
penerapan metode cost plus pricing dapat membantu perusahaan menetapkan harga jual yang lebih akurat dan
mendukung keberlangsungan usaha dalam jangka panjang.

Penetapan harga jual juga harus memperhatikan kemampuan pasar dalam menerima harga yang ditawarkan. Harga
yang terlalu tinggi dapat menurunkan minat beli konsumen, sedangkan harga yang terlalu rendah berisiko
mengurangi profitabilitas usaha. Oleh karena itu, perusahaan perlu menyeimbangkan antara aspek biaya, target
laba, dan kondisi pasar dalam proses penetapan harga. Penelitian Rizgikah (2024) menunjukkan bahwa
penggunaan metode cost plus pricing menghasilkan harga jual yang lebih tinggi dibandingkan metode yang
diterapkan secara tradisional oleh pelaku usaha karena seluruh biaya dan margin keuntungan diperhitungkan secara
sistematis. Hasil penelitian tersebut menegaskan bahwa penetapan harga jual yang tepat sangat penting dalam
mendukung pengambilan keputusan manajemen, menjaga keberlanjutan usaha, serta meningkatkan kemampuan
perusahaan dalam menghadapi persaingan bisnis yang semakin ketat.

6. Usaha Dagang

Usaha dagang merupakan jenis usaha yang kegiatan utamanya membeli barang dari pemasok kemudian menjual
kembali barang tersebut kepada konsumen tanpa melakukan perubahan bentuk atau proses produksi yang
signifikan. Berbeda dengan perusahaan manufaktur yang mengolah bahan baku menjadi produk jadi, usaha dagang
memperoleh keuntungan dari selisih antara harga beli dan harga jual barang yang diperdagangkan. Dalam
perekonomian Indonesia, usaha dagang memiliki peran yang penting karena menjadi salah satu sektor yang
mampu mendorong pertumbuhan ekonomi, menciptakan lapangan kerja, serta memenuhi kebutuhan masyarakat
akan berbagai jenis barang konsumsi. Penelitian mengenai UMKM dagang yang dilakukan oleh Selvinia dkk.
(2025) menunjukkan bahwa usaha dagang merupakan salah satu bentuk usaha yang banyak berkembang di
masyarakat karena relatif mudah dijalankan dan memiliki perputaran transaksi yang cepat. Namun, keberhasilan
usaha dagang sangat dipengaruhi oleh kemampuan pelaku usaha dalam mengelola persediaan, pencatatan
keuangan, dan pengambilan keputusan bisnis.

Karakteristik utama usaha dagang adalah adanya aktivitas pembelian dan penjualan barang dagangan yang menjadi
sumber utama pendapatan usaha. Oleh karena itu, pengelolaan persediaan, penentuan harga jual, dan strategi
pemasaran menjadi faktor penting yang menentukan keberhasilan usaha. Selain itu, usaha dagang juga menghadapi
berbagai tantangan, seperti persaingan pasar, perubahan permintaan konsumen, serta kebutuhan untuk
menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi dan regulasi pemerintah. Penelitian Siregar dkk. (2024)
menjelaskan bahwa pelaku usaha dagang, khususnya UMKM, masih menghadapi berbagai kendala dalam
pengelolaan usaha, termasuk aspek administrasi dan perizinan yang dapat memengaruhi perkembangan usaha.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan usaha dagang tidak hanya ditentukan oleh kemampuan
menjual produk, tetapi juga oleh kemampuan pengelolaan usaha secara menyeluruh agar dapat bertahan dan
berkembang dalam lingkungan bisnis yang dinamis.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Pendekatan ini dipilih
karena penelitian bertujuan untuk memahami secara mendalam proses pengambilan keputusan biaya operasional
dan penetapan harga jual pada UD Sinar sebagai suatu fenomena yang terjadi dalam konteks nyata usaha dagang.
Lokasi penelitian dilakukan di UD Sinar yang beralamat di Jalan Prof. H. M. Yamin No. 304, Sei Kera Hilir 11,
Kecamatan Medan Perjuangan, Kota Medan, Sumatera Utara. Subjek penelitian adalah pemilik UD Sinar yang
berperan langsung dalam pengambilan keputusan terkait biaya operasional dan penetapan harga jual produk.
Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui
wawancara langsung dengan pemilik usaha untuk menggali informasi mengenai struktur biaya operasional, faktor-
faktor yang memengaruhi perubahan biaya, mekanisme penetapan harga jual, serta strategi yang digunakan dalam
mempertahankan daya saing usaha. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari berbagai literatur, jurnal ilmiah,
buku referensi, dan dokumen yang relevan dengan topik akuntansi biaya, pengambilan keputusan manajemen,
serta penetapan harga jual.

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi wawancara, observasi, dan dokumentasi. Wawancara
dilakukan secara semi-terstruktur agar peneliti memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai praktik
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pengelolaan biaya dan penetapan harga di UD Sinar. Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung
aktivitas operasional usaha, sedangkan dokumentasi digunakan untuk melengkapi data yang diperoleh melalui
wawancara dan observasi.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif yang terdiri atas tiga tahapan,
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilih dan
menyederhanakan data yang relevan dengan tujuan penelitian. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk uraian
deskriptif dan tabel untuk memudahkan proses interpretasi. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan
berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan sehingga diperoleh gambaran mengenai pengambilan keputusan
biaya operasional dan penetapan harga jual pada UD Sinar.

Untuk menjaga keabsahan data, penelitian menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi teori dengan
membandingkan hasil wawancara terhadap berbagai referensi dan teori yang relevan. Melalui langkah tersebut
diharapkan hasil penelitian memiliki tingkat kredibilitas dan validitas yang lebih baik.

3. Hasil dan Diskusi

3.1 Haisil

1. Profil Usaha

UD Sinar merupakan usaha dagang yang bergerak di bidang penjualan material bangunan, meliputi semen, pasir,
dan besi. Usaha ini berlokasi di JI. Prof. H. M. Yamin No. 304, Sei Kera Hilir Il, Kec. Medan Perjuangan, Kota
Medan, Sumatera Utara. Narasumber adalah pemilik UD Sinar yang meminta identitasnya tidak dipublikasikan.
UD Sinar tergolong dalam kategori usaha dagang (trading business) yang tidak melakukan proses manufaktur
secara langsung, namun tetap memiliki struktur biaya operasional yang cukup kompleks, mencakup biaya tenaga
kerja dan biaya pengadaan barang dari pemasok.

2. Struktur Biaya Operasional UD Sinar

Berdasarkan hasil wawancara, biaya operasional UD Sinar terdiri dari beberapa komponen utama. Pemilik usaha
menyatakan bahwa komponen biaya terbesar adalah gaji pegawai, diikuti oleh biaya pengadaan barang berupa
bahan bangunan (semen, pasir, dan besi) yang diperoleh langsung dari pabrik, serta adanya biaya eksternal non-
formal berupa permintaan iuran dari pihak tertentu.

Tabel 1. Komponen Biaya Operasional UD Sinar

Komponen Biaya Keterangan Sifat Biaya
1 Biaya Tenaga Kerja Gaji pegawai tetap merupakan komponen Biaya Tetap
biaya terbesar
2 Biaya Pengadaan Barang Pembelian semen, pasir, dan besi langsung dari  Biaya Variabel
pabrik
3 Biaya Eksternal Non- Formal luran/permintaan biaya dari pihak tertentu Biaya Semi-Tetap
(SPSI)

Pemilik usaha menegaskan bahwa biaya operasional tersebut tidak dapat dikurangi karena seluruh komponen
merupakan kebutuhan primer dalam menjalankan operasional usaha. Pernyataan ini mencerminkan karakteristik
biaya tetap (fixed cost) dalam teori akuntansi biaya, yaitu biaya yang tidak berubah secara proporsional terhadap
volume penjualan dalam jangka pendek (Horngren, Datar, & Rajan, 2015).

3. Fluktuasi Harga Bahan Baku

Salah satu tantangan utama yang dihadapi UD Sinar adalah volatilitas harga bahan baku. Narasumber menyatakan
bahwa harga bahan baku mengalami perubahan hampir setiap minggu, mengikuti harga yang ditetapkan oleh
pabrik selaku pemasok utama. UD Sinar tidak memiliki opsi untuk mengganti jenis bahan baku atau pemasok,
dikarenakan produk yang diperdagangkan bersifat standar industri dan harus bersumber langsung dari pabrik.
Kondisi ini menempatkan UD Sinar dalam posisi price taker di sisi pembelian, yakni tidak memiliki kekuatan
tawar (bargaining power) yang signifikan terhadap pemasok. Porter (1985) menyebutkan bahwa posisi tawar
pemasok yang kuat merupakan salah satu dari lima kekuatan kompetitif yang dapat memengaruhi profitabilitas
suatu usaha.
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4. Mekanisme Penetapan Harga Jual
Penetapan harga jual di UD Sinar dilakukan melalui kombinasi tiga pendekatan sekaligus, sebagaimana disajikan
pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Pendekatan Penetapan Harga UD Sinar

Pendekatan Deskripsi Dasar Teori

Competitor-Based Pricing  Pemilik mengamati harga pesaing di Going-rate pricing (Kotler &
beberapa toko sebelum menetapkan harga Keller, 2016)
jual

Cost-Based Pricing Harga beli dari pabrik dijadikan batas Cost-plus pricing (Garrison et al.,
bawah (floor price) penetapan harga jual 2018)

Demand-Oriented Pricing  Tingkat pendapatan konsumen turut Price elasticity of demand
dipertimbangkan dalam keputusan harga  (Mankiw, 2018)

Berdasarkan hasil wawancara, pemilik UD Sinar menyatakan bahwa pertimbangan utama dalam menetapkan
harga meliputi: (1) harga pesaing, (2) harga modal dari pabrik, dan (3) kondisi daya beli konsumen. Penetapan
harga dilakukan secara langsung oleh pemilik berdasarkan pengamatan pasar tanpa menggunakan sistem kalkulasi
tertulis.

5. Strategi Keunggulan Bersaing

UD Sinar menerapkan dua strategi utama untuk mempertahankan profitabilitas dan daya saing usaha, yaitu:

a) Pembelian Volume Besar Langsung dari Pabrik: Dengan membeli barang dalam jumlah besar secara
langsung dari pabrik, UD Sinar memperoleh harga beli yang lebih rendah dibanding pesaing yang membeli
dalam skala lebih kecil. Strategi ini berkaitan dengan konsep economies of scale dalam pengadaan barang.

b) Partisipasi dalam Proyek Pemerintah: Pemilik secara aktif mengikuti proyek-proyek pemerintah sebagai
sumber pendapatan yang lebih stabil dan terencana, guna menyeimbangkan kondisi penjualan ritel yang
kadang sepi.

3.2 Pembahasan
1. Analisis Pengambilan Keputusan Biaya Produksi
Temuan penelitian menunjukkan bahwa pengambilan keputusan biaya di UD Sinar bersifat intuitif dan adaptif,
bukan berbasis sistem akuntansi manajerial yang formal. Hal ini merupakan fenomena yang umum ditemukan
pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS,
2022), lebih dari 64,5% UMKM di Indonesia belum menerapkan pencatatan keuangan yang terstandarisasi,
sehingga pengambilan keputusan biaya lebih banyak didasarkan pada pengalaman dan pertimbangan subyektif
pemilik.

Ketidakmampuan UD Sinar untuk menekan biaya operasional sejalan dengan karakteristik usaha dagang yang
bergantung penuh pada rantai pasokan eksternal. Dalam teori supply chain management, ketergantungan pada satu
jenis pemasok tunggal menempatkan pelaku usaha pada posisi rentan terhadap volatilitas harga (Chopra & Meindl,
2016). Kondisi ini diperkuat dengan fakta bahwa bahan baku yang diperdagangkan bersifat standar industri
sehingga tidak dapat diganti sembarangan.

Adanya biaya eksternal non-formal berupa pungutan dari pihak tertentu juga menarik untuk dianalisis. Dalam
kerangka teori biaya transaksi (transaction cost theory) yang dikemukakan oleh Williamson (1985), biaya
semacam ini dikategorikan sebagai biaya yang timbul di luar proses produksi inti namun tetap memengaruhi
keputusan ekonomi pelaku usaha dan berpotensi mengurangi efisiensi operasional.

2. Analisis Penetapan Harga dan Relevansinya dengan Teori

Strategi penetapan harga yang diterapkan UD Sinar secara tidak langsung telah mengacu pada kerangka Three C's
of Pricing, yaitu Costs (biaya), Competition (persaingan), dan Customers (pelanggan) sebagaimana dikemukakan
oleh Nagle dan Muller (2018). Menariknya, meskipun tanpa pendidikan formal di bidang manajemen, pemilik UD
Sinar secara praktikal telah mengaplikasikan framework ini dalam pengambilan keputusan sehari-hari.

Strategi menjual dengan harga yang lebih murah dari pesaing yang dipilih UD Sinar berkorelasi dengan strategi
cost leadership dalam kerangka Porter (1985), di mana keunggulan bersaing diraih melalui efisiensi biaya yang
memungkinkan penetapan harga lebih rendah tanpa mengorbankan margin keuntungan yang signifikan. Pembelian
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langsung dari pabrik dalam volume besar menjadi kunci utama yang memungkinkan strategi ini dapat dilaksanakan
secara berkelanjutan.

Pengakuan pemilik bahwa pendapatan konsumen turut memengaruhi keputusan harga menunjukkan adanya
kesadaran akan konsep elastisitas harga permintaan (price elasticity of demand). Dalam ekonomi mikro, suatu
produk dikatakan memiliki permintaan yang elastis apabila perubahan harga berdampak signifikan terhadap
jumlah permintaan (Mankiw, 2018). Pada konteks pasar material bangunan yang memiliki banyak substitusi toko,
sensitivitas konsumen terhadap harga cenderung tinggi, sehingga pertimbangan daya beli konsumen menjadi
relevan dalam strategi penetapan harga UD Sinar.

3. Kendala Usaha dan Implikasi Manajerial

Berdasarkan hasil wawancara, terdapat tiga kendala utama yang dihadapi UD Sinar dalam operasional bisnisnya,
yaitu: (1) fluktuasi harga bahan baku yang terjadi hampir setiap minggu; (2) kondisi penjualan yang kadang sepi;
dan (3) adanya biaya eksternal non-formal yang tidak dapat diprediksi. Ketiga kendala ini secara bersama-sama
membentuk ketidakpastian operasional yang perlu dikelola secara strategis.

Untuk menghadapi kendala tersebut, UD Sinar telah mengembangkan respons adaptif yang cukup efektif, yaitu
dengan mengikuti proyek pemerintah sebagai sumber pendapatan alternatif yang lebih stabil. Strategi diversifikasi
sumber pendapatan ini sejalan dengan prinsip manajemen risiko bisnis yang menyarankan pelaku usaha untuk
tidak bergantung pada satu segmen pasar saja (Brigham & Houston, 2019).

Secara keseluruhan, pengambilan keputusan biaya dan penetapan harga di UD Sinar mencerminkan pola
pengambilan keputusan yang bersifat bounded rationality atau rasionalitas terbatas, sebagaimana
dikonseptualisasikan oleh Simon (1955). Dalam kondisi ini, pelaku usaha mengambil keputusan berdasarkan
informasi yang tersedia dan pengalaman empiris, bukan berdasarkan analisis data yang komprehensif. Meskipun
demikian, strategi yang diterapkan terbukti cukup efektif dalam mempertahankan kelangsungan dan daya saing
usaha.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pengambilan keputusan terkait biaya operasional dan
penetapan harga jual pada UD Sinar dilakukan secara praktis berdasarkan pengalaman dan pengamatan langsung
terhadap kondisi pasar. Struktur biaya operasional usaha terdiri atas biaya tenaga kerja, biaya pengadaan barang
dagangan, serta biaya eksternal nonformal yang seluruhnya menjadi komponen penting dalam menjalankan
aktivitas usaha. Fluktuasi harga barang dari pemasok menjadi tantangan utama yang memengaruhi pengelolaan
biaya dan profitabilitas perusahaan. Dalam menetapkan harga jual, UD Sinar menggunakan kombinasi pendekatan
berbasis biaya, persaingan, dan permintaan pasar. Pemilik usaha mempertimbangkan harga beli dari pemasok,
harga yang ditawarkan oleh pesaing, serta kemampuan daya beli konsumen sebelum menentukan harga jual
produk. Meskipun belum didukung oleh sistem akuntansi biaya yang terstruktur, strategi penetapan harga yang
diterapkan mampu membantu perusahaan mempertahankan daya saing dan memperoleh keuntungan yang
memadai. Selain itu, UD Sinar menerapkan strategi pembelian barang dalam jumlah besar langsung dari pabrik
untuk memperoleh harga yang lebih kompetitif serta memperluas sumber pendapatan melalui keterlibatan dalam
proyek pemerintah. Strategi tersebut terbukti membantu usaha dalam menghadapi ketidakpastian pasar dan
menjaga keberlangsungan bisnis. Oleh karena itu, penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan informasi biaya,
meskipun masih dilakukan secara sederhana, memiliki peran penting dalam mendukung pengambilan keputusan
manajerial dan penetapan harga jual yang efektif pada usaha dagang. Ke depan, penerapan sistem pencatatan biaya
yang lebih terstruktur dan komprehensif diharapkan dapat meningkatkan kualitas pengambilan keputusan serta
efisiensi operasional usaha
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